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Lampiran 1 

DAFTAR LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA BAGI KEPALA SEKOLAH  

 

TIPE KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DEMOKRATIS  

DALAM MENGIMPLEMENTASIKAN PROJEK PENGUATAN  

PROFIL PELAJAR PANCASILA  

DI SMP NEGERI 14 AMBON 

 

 Nama Kepala Sekolah : Samsul Duwila, S.Pd. 

Hari Tanggal : 

Tabel VI.I. Pedoman Wawancara Bagi Kepala Sekolah 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Perencanaan (Planning) 

1. Kepemimpinan seperti apa yang bapak 

terapkan di SMPN 14 Ambon? 

2.Bagaimana bapak melaksanakan 

perencanaan kurikulum merdeka untuk 

mewujudkan profil pelajar Pancasila (P5) 

3. Apa saja persiapan uang bapak lakukan 

sebelum menerapkan kurikulum merdeka dan 

P5? 

 

2 Pengorganisasian (Organizing) 

1. Bagaimana susunan organisasi yang bapak 

lakukan dalam penerapan P5? 

2. Apakah ada visis misi yang dirancang 

dalam penerapan P5? 

3. Program-program apa saja yang bapak 

jalankan? 

 

3 Pelaksanaan (Actuating) 

1. Setelah pelaksanaan kurikulum merdeka 

bagaimana pengembangan P5nya setelah 

diterapkan? 

2. Dalam pelaksanaan kurikulum merdekadan 

P5 apakah ada hambatan yang terjadi? 

 

4 Pengontrolan (Controlling) 

1.Bagaimana perencanaan yang dilakukan 

dalam mengontrolan pelaksanaan kurikulum 

merdeka dan P5? 

2. pakah dalam pengontrolan P5 sudah 

berjalan secara optimal atau belum? Dan 

susunan P5 seperti apa ? 

 

 

 



 

Lampiran 2 

Tabel VII.I. 

Pedoman Wawancara Bagian Kepala Urusan Kurikulum  

Nama : Karmila Souisa, S.Pd. 

Hari/Tanggal : 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Perencanaan (Planning) 

1. Bagaimana pelaksanaan perencanaan 

kurikulum merdeka belaajar untuk 

mengimplemetasikan P5? 

2. Alur perencanaan P5 dijalankan 

seperti apa? 

 

2 Pengorganisasian (Organizing) 

1. Bagaimana perencanaan P5 dalam 

pembentukan susunan organisasi yang 

dilkaukan ? 

2. Rancangan asesemen P5nya seperti 

apa? 

 

3 Pelaksanaan (Actuating) 

1. Setelah rancangan asesmen dilakukan, 

optimalisasi P5 yang dijalankan 

seperti apa? 

2. Setelah pelaksanaan P5 dijalankan 

apaah ada perencanaan pertemuan 

yang dilakukan guna membahas 

terkait penerapan P5? 

3. Dalam pelaksanaan P5 dimensi dan 

sub elemennya seperti apa yang 

diterapkan atau tema P5 seperti apa 

yang diterapkan dalam program 

pembelajaran di kelas?  

4. Bagaimana peran pendidik dalam 

pelaksanaan P5 apakah ada hambatan 

dalam proses belajar mengajar ataua 

tidak? 

 

4 Pengotrolan (Controlling) 

1. Apakah selama berjalannya P5 selalu 

ada pengontrolan dari pihak tertentu 

atau tidak? 

2. Dalam pengembangan P5 apakah 

berjalan sesuai dengan kegiatan 

pembelajaran ataua tidak? Misalkan 

dalam mengembangkan karakter 

peserta didik? 

 

 



 

Lampiran 3 

Tabel VIII.I. 

Pedoman Wawancara Bagi Pendidik SMPN 14 Ambon 

 

Nama : Luis Toumahu, S.Pd. 

Hari/Tanggal : 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana menurut bapak terkait 

dengan tipe kepemimpinan yang 

diterapakan oleh kepala sekolah 

SMPN 14 Ambon saat ini? 

 

2 Apakah bapak kepala sekolah selalu 

melibatkan guru dan tenaga 

kependidikan dalam perencanaan dan 

pelaksanaan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5)? 

 

 

3 Apakah dalam pelaksanaan P5, bapak 

kepala sekolah memberi ruang kepada 

semua pihak untuk menyampaikan ide 

dan pendapat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 4 

Tabel IX.I. 

Pedoman Wawancara Bagi Pendidik SMPN 14 Ambon 

 

Nama : Ibu Irnawati Djidin, S.Pd 

Hari/Tanggal : 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana menurut bapak terkait dengan tipe 

kepemimpinan yang diterapakan oleh kepala 

sekolah SMPN 14 Ambon saat ini? 

 

2 Apakah bapak kepala sekolah selalu 

melibatkan guru dan tenaga kependidikan 

dalam perencanaan dan pelaksanaan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)? 

 

 

3 Apakah dalam pelaksanaan P5, bapak kepala 

sekolah memberi ruang kepada semua pihak 

untuk menyampaikan ide dan pendapat?” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 5 

Tabel X.I. 

Pedoman Wawancara Bagi Pendidik SMPN 14 Ambon 

 

Nama : Iin Sartika, S.Pd. 

Hari/Tanggal : 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Apakah dalam pelaksanaan P5, bapak kepala 

sekolah memberi ruang kepada semua pihak 

untuk menyampaikan ide dan pendapat?” 

 

 

2 Bagaimana peran ibu sebagai fasilitator P5 

apa saja yang dilakukan pada saat projek P5 

berlangsung? 

 

3 Sebagai fasilitator rancangan asesmen P5 

dilakukan seperti apa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 6 

Tabel XI.I. 

Pedoman Wawancara Bagi Pendidik SMPN 14 Ambon 

 

Nama : Syafyudin Wagola, S.Pd.I 

Hari/Tanggal : 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana peran bapak sebagai fasilitator P5 

apa saja yang dilakukan pada saat projek P5 

berlangsung? 

 

2 Dalam pengembangan P5 apakah sudah 

berjalan sesuai dengan kegiatan pembelajaran 

atau tidak? Misalkan dalam mengembangkan 

karakter peserta didik di kelas ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 7 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH  

SMP NEGERI 14 AMBON 

Nama Informan : Ramly, S.Pd. 

Jabatan : Wakil Kepala Sekolah 

Hari, Tanggal : Kamis, 09 Januari 2025 

Waktu : 09:46 WIT. 

 

1. Peneliti :Bagaimana kepala sekolah melakukan perencanaan P5? 

 Informan : Iya, mulai dari setelah kita melaksanakan kurikulum merdeka 

untuk menjalankan kegiatan P5, saya selaku kepala sekolah itu 

membentuk rapat dewan guru kemudian, rapat dewan guru itu saya 

membuat SK kepada tim P5 sekaligus Sk koordinator P5 untuk 

merencanakan lkegiatan P5 kedepan, seperti itu. 

2.  Peneliti : Apa saja persiapan yang kepala sekolah lakukan sebelum 

menerapkan P5?  

Informan : Ya, tentunya persiapannya diantaranya pertama, menyiapkan 

tim kegiatan P5 kemudian tentukan ketua tim koordinator, fasilitator. 

Kemudian menetukan tim-tim tersebut lalu melihat kebutuhan-kebutuhan 

apa yang dapat digunakan untuk pelaksanaan kegiatan P5, mungkin terkait 

dengan sarana, untuk kegiatan projek kepala sekolah melihat kembali 

lewat kegiatan-kegaiatan P5 dn memanrtau lewat koordinator-koordinator 

P5 tersebut. 

3. Peneliti : Bagaimana susunan organisasi yang kepala sekolah lakukan 

dalam penerapan P5?  

Informan : Susunan organisasinya mulai dariyang pertama, penanggung 

jawab selaku bapak kepala sekolah. Kedua, ketua tim P5 yaitu kaur 

kurikulum. Ketiga, wakil ketua P5 kesiswaan, yang berikut koordinator, 

koordinator itu diambil dari beberapa guru penggerak 4 orang guru 

penggerak, yang mana koordinator itu itu berdasarkan projek yang berikut 

yaitu fasilitator dari seluruh wali kelas. 

4. Peneliti : Apakah ada visi misi P5 yang dirancang opeh kepala sekolah? 

Informan : untuk sementara visi misi P5 tidak ada cuman hanya visi misis 

sekolah yang kita gunakan. 

5. Peneliti : Program-program apa saja yang kepala sekolah jalanka selama 

pelaksanaan P5? 

Informan : Kalau program-program P5 kita disini hanya buat program 

pergelaran P5 pada saat penerimaan laporan pendidikan dan program 

kunjungan, juga sebelum pergelaran ada program kunjungan peserta didik 

di luar sekolah terkait dengan pelaksanaan projek tadi. Jadi, peserta didik 

sebelum melakukan interview atau wawancara di masyarakat terkait 

dengan projek yang dilaksanakan di sekolah seperti itu.  



 

6. Peneliti : Bagaima perencanaan dilakukan dalam mengontrol pelaksanaan 

P5? 

Informan : Oke, pengontrolan kepala sekolah terus mengawasi ketua 

koordinator P5, pengawasannya melalui pemantauan di kelas, yaitu kepala 

sekolah membuat supervisi kepada fasilitator-fasilitator yang memberikan 

projek P5 itu. Kemudian, ada rapat evaluasi terkait kegiatan P5 yaitu 

dilaksanakan oleh kepala sekolah dan dewan guru. 

7. Peneliti : Apakah dalan pengontrolan P5 ini sudah berjalan secara optimal 

dan susunan P5nya seperti apa? 

Informan : Sudah berjalan secara optimal, karena ada pelaksanaan 

asesmen P5 yang sudah berjalan, kemudian jiga hasil dari projek itu sudah 

kita lihat pada saat peserta diberikan evaluasi akhir atau asesmen akhir 

terkait dengan P5, sekaligus peserta didik sudah mempersentasikan mere 

punya projek dan pada saat pergelaran projek itu, mereka sudah 

mementaskan hasil projek yan mere buat selama kurang lebih 6 bulan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 8 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA KEPALA URUSAN 

KURIKULUM SMP NEGERI 14 AMBON 

 

 

Nama Informan : Karmila Souisa, S.Pd. 

Jabatan               : kaur Kurikulum 

Hari, Tanggal     : Kamis, 09 Januari 2025 

Waktu                 : 10:02 WIT. 

 

1. Peneliti : Bagaimana pelaksanaan perencanaan P5 dalam 

mengimplementasikan P5? 

Informan : Ya, untuk planning pelaksanaan P5 yang pertama pihak sekolah 

menganalisis tema P5 yang sesuai dengan kondisi sekolah. Yang pertama bapak 

kepala sekolah membentuk tim P5 mulai dari penanggung jawab ktua tim 

koordinator dan fasilitator. 

2. Peneliti : Alur perencanaan P5 ini alur perencanaannya seperti apa? 

Informan : Iya, alur perencanaan P5 yang pertama, kepala sekolah membentuk 

tim P5. Kedua, ketua tim bersama ketua koordinator P5 membuat rapat atau 

meeting untuk menetukan tema P5 yang mana, tema itu sesuai dengan kondisi 

sekolah dan kebutuhan-kebutuhan peserta didik seperti itu. Kemudian setelah itu, 

saya sebagai kaur kurikulum membuat jadwal kegiatan P5 yang dimana jadwal itu 

saya buat sisitemnya sistem blok. Jadi, karena kurikulum merdeka ini terdiri dari 

tiga pembelajaran yaitu intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Dimana 

intrakurikuler itu pembelajaran di kelas untuk 10 mata pembelajaran, kemudian 

kokurikuler itu diantaranya kegiatan P5 itu sendiri, dan ekstrakurikuler itu 

kegiatannya di jam luar sekolah yaitu di hari Sabtu. Sedangkan untuk kegiatan P5 

itu, saya buatnya sistem blok dia terpisah dengan kegiatan intra jadi, kita punya 

kalender pendidikan itu dalam satu semester selama 6 bulan. Jadi, bulan keempat 

itu bulan Januari, Februari, Maret, April, April minggu keempat sampai Mei 

minggu keempat sampai Juni minggu pertama itu kegiatan P5. Jadi, kegiatan P5 

dengan kegiatan intra itu terpisah.  

3. Peneliti : Bagaimana perencanaan kurikulum merdeka dalam pembentukan 

susunan organisasi yang dilakukan? 

Informan : Kepala sekolah membentuk tim, tim itu sendiri terdiri dari 

penanggung dan penanggung jawab selaku bapak kepala sekolah, ketua tim saya 

sendiri sebagai kaur kurikulum kemudian koordinator, koordinator itu supertema, 

1 tema 1 koordinator, kemudian fasilitator, fasilitator itu diantaranya guru wali 

kelas. 

4. Peneliti : Rancangan asesmen kurikulum merdeka rancanganya seperti apa? 

Informan : Ya, kalau untuk asesmen itu kita lihat dari tema dulu yang kita pilih 

di SMP 14 Ambon inikan kita mempunyai tiga tema kemudian dari tiga tema itu 

kita tentukan sub dimensinya setelah dimensi baru kita tentukan sub sub 

dimensinya atau elemennya contohnya di sini projek satu membuat kuliner khas 

daerah dimensi apa yang kita tentukan contohnya kalau membuat kuliner khas 



 

daerah dimensinya beriman dan bertakwa, mandiri, kreatif itu di asesmen 

kemudian projek kedua memperagakan lomba tarian kolaborasi nusantara 

dimensinya apa dimensinya disebut dengan nilai nilai sikap dimensi profil pelajar 

pancasila itu ada berkebhinekaan global, bergotong royong, kreatif, nah itu, nanti 

di situ setelah itu nanti baru bapak ibu guru fasilitator menginput nilai nilai 

peserta didik pada aplikasi penilaian yang terdiri dari projek 1 projek 2 dan projek 

3 dan kemudian elemen sub sub elemen yaitu sub 1 sub 2 sub 3 nya apa jadi dari 

beberapa tema kemudian menentukan dimensi dari dimensi tentukan elemennya 

jadi input nilai sub elemen selesai, tema itukan projek tadi ada dua tema yaitu 

tema kewirausahaan, dan tema bhinneka tunggal ika dari tema itu kita tentukan 

ada beberapa projek kelas 7 tiga projek kelas 8 tiga projek dari projek itu kita nilai 

dia punya dimensi di masing-masing itu dia punya dimensi apa, setelah dimensi 

itu baru tentukan lagi dia punya sub elemen seperti itu asesmen P5. 

5.Peneliti:Optimalisasi asesmen ini seperti apa? 

Informan : Optimalisasi asesmen itu kan nanti masing-masing fasilitator 

membuat asesmen di kelas itu pelaksanaannya perkelompok nanti optimalisasinya 

itu pada asesmen akhir atau asesmen sumatif akhir kemudian juga dilaksanakan 

dengan menggelar karya P5 jadi anak-anak bisa menggelar mereka punya karya 

pada momen penerimaan laporan pendidikan seperti itu jadi saat sebelum 

presentasi itukan mereka siswa berpresentasi kemudian mereka sebelum 

presentasi itukan mereka punya projek di sekolah ada juga mereka punya projek 

di rumah jadi waktu itu mereka presentasi di kelas otomatis projek itu kan bapak 

ibu guru sudah memberikan mereka punya mulai dari tahap, perencanaan 

pengumpulan sampai pelaporan nah pelaporan itu di kelas nanti pada waktu gelar 

karya nya itu bapak ibu guru fasilitator mementaskan anak-anak mungkin yang 

dianggap bagus baru dipentaskan pada saat penerimaan laporan pendidikan 

seperti itu. 

6. Peneliti : Apakah ada hambatan yang terjadi pada saat pelaksanaan P5? 

Informan : Otomatis inikan anak peserta didik, peserta didik ini kalau punya 

hambatan, kalau di SMP 14 ini hambatannya mungkin di kontroling kelas 

mungkin ke manajemen kelasnya karena peserta didik yang banyak nah itu 

mungkin hambatannya tetapi kalau mau dilihat dari mereka punya keaktifan 

mereka lebih aktif karena belajarnya bebas peserta didik inikan kalau kegiatan 

projek atau belajar kelompok atau suruh mereka buat menari, buat menyanyi atau 

memperagakan sesuatu itu kan mereka lebih suka mereka sangat aktif cuma bapak 

ibu guru fasilitator ini punya kewalahan di mengontrol mereka karena jumlah 

siswa yang sangat banyak. Jadi hambatannya itu cuma di manajemen kelasnya 

saja kalau untuk P5 insha Allah tidak ada hambatan, peserta didik juga bisa 

melaksanakan mereka punya projek kegiatan projek dengan baik kemudian juga 

gelar karya mereka sangat pro aktif. 

7. Peneliti : Bagaimana peran pendidik dalam pelaksanaan P5 apakah ada 

hambatan dalam proses belajar mengajar atau tidak? 

Informan : Peran guru itu sebagai fasilitator ada juga sebagai koordinator jadi 

peran guru disini mereka cuman memberikan materi P5 setelah itu mereka 

mengarahkan peserta didik untuk membuat projek, mereka mendampingi siswa 

untuk membuat projek contohnya mereka memberikan tugas bahwa projek ini 



 

membutuhkan alat dan bahan untuk digunakan apa saja, peran guru itu mereka 

kontrol pada saat mereka buat projek itu kan projek mereka berdasarkan 

kelompok jadi di situ guru mengontrol mereka dengan mereka punya kegiatan 

projek salah satunya contoh guru turun sama-sama dengan mereka pergi dan 

kemarin kita punya projek itu membuat makanan khas daerah itu disitu kan sama-

sama guru dan peserta didik mereka turun ke daerah mereka turun di lapangan 

untuk melihat atau melakukan wawancara terkait mereka punya projek tersebut 

jadi peran guru seperti itu jadi mereka sama-sama turun survei di luar dan juga 

sama-sama menginterview atau wawancara terkait dengan projek yang 

dilaksanakan di sekolah. 

8. Peneliti : Selama pelaksanaan P55 ini apakah selalu ada pengontrol dari pihak 

tertentu atau tidak?  

Informan : Ya otomatisakan selalu dikontrol dari tadi sudah bilang bahwa 

dikontrol sebagai kepala sekolah selaku bapak kepala sekolah kemudian saya juga 

selaku ketua tim P5 selaku kaur kurikulum saya juga kontrol terkait mereka punya 

perkembangan projek kemudian saya juga kontrol lewat koordinator dan 

koordinator itu yang mengontrol beberapa orang fasilitator terkait dengan 

perkembangan peserta didik di kegiatan P5 tersebut seperti itu. 

9. Peneliti : Apakah pengembangan P5 berjalan sudah sesuai dengan proses 

pembelajaran atau tidak misalkan dalam meningkatkan karakter peserta didik? 

Informan : Iya, pengembangan P5 kalau ditelusuri kembali atau melihat kembali 

apakah karakter siswa ini sudah sesuai dengan dimensi profil pelajar pancasila 

karena di SMP 14 Ambon ini dengan jumlah peserta didik yang banyak 

alhamdulillah memang ada tapi peserta didik inikan punya kemampuan ini kan 

heterogen atau berbeda beda jadi tidak menutup kemungkinan dikatakan ya 

hampir 80 % peserta didik sudah mengembangkan mereka punya skill 

keterampilan melewati kegiatan P5 ini mungkin ada beberapa peserta didik saja 

yang memang belum terlihat mereka punya karakter itu kalau saya mau bilang 

100 % itu belum sampai 100 % semua karakter peserta didik itu sesuai dengan 

dimensi yang ada pada P5 seperti itu, karena yang menjalankan P5 inikan kelas 7 

dan kelas 8 berarti alhamdulillah selama 6 bulan belum ada tingkat kenakalan 

siswa yang sangat ekstrim tidak ada. 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 9 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA PENDIDIK SMP NEGERI 14 

AMBON 

 

Nama Informan :Luwis Toumahuw, S.Pd. 

Jabatan               : Guru 

Hari, Tanggal     :Jumat, 25 Juli2025 

Waktu                : 10:25 WIT. 

 

1. Peneliti: Bagaimana menurut bapak terkait dengan tipe kepemimpinan 

yang diterpakan oleh kepala sekolah SMPN 14 Ambon saat ini? 

Informan: Untuk tipe kepemimpinan kepala SMPN 14 Ambon ini, beliau 

sangat demokratis sekali, karena dalam pengambilan suatu keputusan 

beliau sangat melibatkan para dewan pendidik maupun tenaga 

kependidikan. Selain itu, beliau juga sangat mengayomi warga sekolah 

baik itu dari pendidik hingga ke para peserta didik” 

2. Peneliti: Apakah bapak kepala sekolah selalu melibatkan guru dan tenaga 

kependidikan dalam perencanaan dan pelaksanaan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5)? 

Informan: Iya, dalam perencanaan dan pelaksanaan P5 ini, kepala sekolah 

selaku tim penanggung jawab, selalu melibatkan para guru dan tenaga 

kependidikan, dimulai dari proses perencanaan sampai dengan tahap 

pelaksanaan, beliau selaku kepala sekolah selalu bijak dalam pengambilan 

keputusan, dan beliau orangnya juga sangat terbuka dengan para guru 

maupun dengan yang lainnya, dan selalu menerima masukan dan saran 

yang diberikan guna untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai 

3. Peneliti: Apakah dalam pelaksanaan P5, bapak kepala sekolah memberi 

ruang kepada semua pihak untuk menyampaikan ide dan pendapat? 

Informan: Iya, Bapak kepala sekolah sangat memberi ruang kepada semua 

pihak untuk menyampaikan ide dan pendapat, terutama dalam pelaksanaan 

P5. Setiap kali ada perencanaan kegiatan, beliau selalu mengadakan rapat 

bersama guru-guru dan tenaga kependidikan, dalam rapat tersebut, semua 

diberi kesempatan untuk berbicara dan memberikan saran. Beliau juga 

sangat terbuka dan tidak pernah menolak masukan, selama itu untuk 

kebaikan bersama. Hal ini membuat kami merasa dihargai dan lebih 

semangat dalam menjalankan kegiatan P5. 

 

 

 

 



 

Lampiran 10 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA PENDIDIK SMP NEGERI 14 

AMBON 

 

Nama Informan : Irnawati Djidin, S.Pd.I 

Jabatan              : Guru 

Hari, Tanggal    :Jumat, 25 Juli 2025 

Waktu               : 10:45 WIT. 

 

1. Peneliti: Bagaimana menurut ibu terkait dengan tipe kepemimpinan yang 

diterpakan oleh kepala sekolah SMPN 14 Ambon saat ini? 

Informan: Tipe kepemimpinan beliau sangat baik, dari segala sisi atau arah 

beliau sangat melihat para pendidik dengan baik, beliau juga tidak pilih kasih 

terhadap pendidik satu dengan pendidik lainnya, mau itu tua maupun muda beliau 

sangat mengayomi, dan beliau sangat demokratis dalam menerima kritikan dan 

masukan dari para pendidik. 

2. Peneliti: Apakah bapak kepala sekolah selalu melibatkan guru dan tenaga 

kependidikan dalam perencanaan dan pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5)? 

Informan: Dalam merencanakan dan menjalankan kegiatan P5, kepala sekolah 

selalu mengajak guru dan staf untuk ikut terlibat dari awal sampai akhir. Beliau 

juga bersikap bijak saat mengambil keputusan dan terbuka terhadap siapa saja, 

terutama guru. Setiap masukan dan saran yang diberikan selalu didengarkan dan 

dipertimbangkan demi mencapai tujuan bersama. 

3. Peneliti: Apakah dalam pelaksanaan P5, Bapak kepala sekolah memberi ruang 

kepada semua pihak untuk menyampaikan ide dan pendapat?” 

Informan : Iya, Bapak kepala sekolah memang selalu memberi kesempatan 

kepada semua orang untuk menyampaikan ide dan pendapat, apalagi dalam 

kegiatan P5. Setiap kali ada rencana kegiatan, beliau selalu mengundang guru-

guru dan staf sekolah rapat bersama. Di rapat itu, semua boleh berbicara dan 

memberikan saran. Beliau juga orangnya terbuka, tidak pernah langsung menolak 

kalau ada masukan, asalkan tujuannya baik buat sekolah. Karena itu, kami merasa 

dihargai dan jadi lebih semangat ikut menjalankan kegiatan P5. 

 

 

  



 

Lampiran 11 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA PENDIDIK SMP NEGERI 14 

AMBON 

 

Nama Informan  : Iin Sartika, S.Pd. 

Jabatan                : Guru 

Hari, Tanggal      :Jumat, 25 Juli 2025 

Waktu                 : 11:00 WIT. 

 

1. Peneliti : Apakah dalam pelaksanaan P5, Bapak kepala sekolah memberi ruang 

kepada semua pihak untuk menyampaikan ide dan pendapat? 

Informan ; “Iya, bapak kepala sekolah memiliki sikap yang terbuka dan selalu 

memberi ruang kepada seluruh warga sekolah untuk menyampaikan ide maupun 

pendapat, khususnya dalam pelaksanaan kegiatan P5. Setiap kali akan 

mengadakan suatu kegiatan, beliau rutin mengajak guru serta tenaga kependidikan 

untuk berdiskusi dalam forum rapat. Dalam pertemuan tersebut, semua peserta 

diberi kesempatan yang sama untuk menyampaikan masukan dan usulan. Selama 

saran yang diberikan bertujuan baik, beliau selalu menerima dengan lapang dada. 

Hal ini membuat kami merasa dihormati dan lebih termotivasi dalam menjalankan 

program P5. 

 

2. Peneliti : Sebagai fasilitator rancangan asesemen P5 dilakukan seperti apa?  

Informan : Pelaksanaan asesmen dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) dioptimalkan pada tahap akhir kegiatan. Setiap guru yang berperan sebagai 

fasilitator menyusun instrumen penilaian di kelas masing-masing. Proyek P5 

dijalankan secara berkelompok, dan fokus utama penilaian berada pada asesmen 

sumatif atau penilaian penutup. Sebagai bagian dari tahap akhir tersebut, sekolah 

menyelenggarakan kegiatan gelar karya, yakni ajang bagi peserta didik untuk 

mempersembahkan hasil proyek mereka. Kegiatan ini umumnya dilaksanakan 

bersamaan dengan pembagian rapor, sehingga menjadi momen yang bermakna 

bagi siswa dalam memperlihatkan hasil karyanya kepada orang tua dan pihak 

sekolah 

 

3. Peneliti : Bagaimana peran ibu sebagai fasilitator P5 apa saja yang dilakukan 

pada saat projek P5 berlangsung?  

Informan : Sebagai fasilitator, kita ditugaskan untuk mendampingi dan 

membimbing peserta didik dalam melakukan suatu projek, mulai dari 

mengarahkan peserta didik dalam pengumpulan alat dan bahan jika projek 

tersebut membutuhkan alat dan bahan. Selain itu, ada projek tarian dan drama 

maka, fasilitator ditugaskan untuk membuat kelompok tarian dan drama, setelah 

kelompok dibuat maka fasilitator diwajibkan mendampingi peserta didik dalam 

proses latihan hingga pada tahap pembuatan projek hingga selesai dan siap 

dipresentasikan pada saat gelar karya diadakan pada saat penerimaan laporan 

pendidikan. 



 

Lampiran 12 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA PENDIDIK SMP NEGERI 14 

AMBON 

 

Nama Informan : Syafyudin Wagola, S.Pd.I 

Jabatan               : Guru 

Hari, Tanggal     : Jumat, 25 Juli 2025 

Waktu                 : 11: 26 WIT. 

 

2. Peneliti : Bagaimana peran bapak sebagai fasilitator P5 apa saja yang dilakukan 

pada saat projek P5 berlangsung? 

Informan : Penilaian dalam kegiatan P5 dilakukan secara maksimal di akhir 

proyek. Guru yang menjadi fasilitator memberikan penilaian di kelas masing-

masing. Proyek ini dikerjakan secara kelompok, dan penilaian utama diberikan 

saat akhir kegiatan. Untuk mendukung penilaian ini, sekolah mengadakan gelar 

karya, yaitu kegiatan di mana siswa bisa menampilkan hasil proyek mereka. 

Biasanya, gelar karya dilakukan bersamaan dengan pembagian rapor, sehingga 

siswa bisa memperlihatkan hasil kerja mereka kepada guru dan orang tua. 

3. Peneliti : Dalam pengembangan P5 apakah sudah berjalan sesuai dengan 

kegiatan pembelajaran ataua tidak? Misalkan dalam mengembangkan karakter 

peserta didik di kelas ? 

Informan : Kalau kita lihat kembali pelaksanaan P5 di SMP 14 Ambon, tujuannya 

memang untuk membentuk karakter siswa sesuai dengan dimensi Profil Pelajar 

Pancasila. Dengan jumlah siswa yang cukup banyak dan latar belakang yang 

beragam, alhamdulillah sebagian besar siswa sudah menunjukkan perkembangan 

yang baik. Psereta didik juga sudah mulai mengembangkan keterampilan mereka 

melalui kegiatan P5. Memang belum semua karakter psereta didik sepenuhnya 

sesuai dengan semua dimensi yang ada dalam Profil Pelajar Pancasila. Tapi secara 

umum, perkembangan mereka sudah cukup baik. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  



 

Lampiran 13 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 
 

Gambar. 1.1. Gedung Kelas SMP Negeri 14 Ambon. 

 

  
Gambar. 2.1. Wawancara 

Bersama Wakil Kepala Sekolah 

Bapak Ramly, S.Pd 

Gambar. 3.1. Wawancara 

Bersama Kaur Kurikulum Ibu 

Karmila Souisa, S.Pd. 

 

 



 

  
Gambar 4.1 Wawancara 

Bersama Ibu Irnawati Djidin, 

S.Pd 

Gambar 5.1 Wawancara 

Bersama Ibu Iin Sartika, S.Pd 

 

  
Gambar 6.1 Wawancara Bersama 

Bapak Syafyudin Wagola, S.Pd.I 

Gambar 7.1 Wawancara 

Bersama Luwis Toumahuw, 

S.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

Gambar 8.1 Dokumentasi 

Profil SMPN 14Ambon 

Gambar 9.1 Visi Misi SMPn 14 

Ambon 

 

 

 Gambar 10.1 Dokumentasi Tendik dan Pendik SMPN 14 Ambon. 



 

 
 Gambar 11.1 Struktur Organisasi SMPN 14 ambon 

 

 Gambar 12.1 Alat dan bahan 

Pengolahan cangkang Kerang 

Gambar 13.1 Proses Pembuatan 

Projek P5 
 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 14.1 Kelompok Tarian Pelajar Pancasila  

SMPN 14 ambon 

Gambar 15.1 Proses Latihan Drama Tradisional  

di halaman sekolah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


